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ABSTRAK 

Perfilman merupakan salah satu dari representasi media yang sangat 

berpengaruh terhadap berbagai kalangan di era digital saat ini, media khususnya 

film dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap para penggiat 

maupun penikmatnya, banyak penonton yang sangat puas namun tak sedikit juga 

yang kecewa karena paparan nilai moral dalam film tersebut terkadang 

mengandung unsur SARA atau menghina etnis tertentu. Hotel Mumbai 

merupakan sebuah film yang mencoba menggambarkan ulang kisah nyata dari 

serangan teror di Mumbai pada tahun 2008. Film ini menggambarkan serangan 

dilakukan oleh sekelompok teroris yang mengatasnamakan Islam terhadap Hotel 

Taj dan beberapa tempat lainnya di Mumbai. Di balik penggambaran aksi 

terorisme, film ini juga menghadirkan aksi dan dialog yang erat kaitannya dengan 

isu isu Islamophobia yang berkembang di masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menggali makna Islamophobia 

yang tersirat dalam film Hotel Mumbai menggunakan teori semiotika Roland 

Barthes dengan pendekatan analisis deskriptif serta interpretasi dari setiap 

percakapan dan adegan yang menunjukkan Islamophobia dalam scene-scene film 

ini untuk memperoleh makna denotasi, konotasi serta mitos Islamophobia dalam 

film tersebut. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa mitos Islamophobia di dalam 

film telah ada dan berkembang di India, hal ini juga tercermin dari kebijakan 

pemerintahan India seperti mengesahkan amandemen UU Kewarganegaraan atau 

Citizenship Amendment Bill (CAB) tahun 2019 dan mencabut Pasal 370 Undang-

Undang India yang berisi hak istimewa untuk wilayah Kashmir pada tahun yang 

sama. 

 

Kata Kunci: Film, Islamophobia, Semiotika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perfilman merupakan salah satu dari representasi media yang 

sangat berpengaruh terhadap berbagai kalangan di era digital saat ini, 

media khususnya film dapat memberikan dampak positif dan negatif 

terhadap para penggiat maupun penikmatnya, banyak kalangan mulai 

dari anak-anak hingga dewasa yang mendapatkan hiburan dan kepuasan 

mereka dari menonton film, alur cerita yang digambarkan dalam suatu 

film akan memberikan doktrin positif atau negatif tergantung dari nilai 

yang ditampilkan dalam film tersebut. Banyak penonton yang sangat 

puas namun tak sedikit juga yang kecewa karena paparan nilai moral 

dalam film tersebut terkadang mengandung unsur SARA atau menghina 

etnis tertentu. Sebagai contoh, banyak dari kalangan umat Islam 

terkadang merasa kecewa terhadap suatu film yang memaparkan atau 

memberikan nilai negatif terhadap agama Islam, seolah-olah agama 

Islam adalah agama yang menyokong dalam hal pemberontakan ataupun 

terorisme. Film merupakan tempat menyumbang inspirasi atau 

menyampaikan pesan ke publik, sehingga masyarakat sangat mudah 

mendapatkan pengaruh dari sebuah karya film. 

Negara-negara Eropa adalah negara-negara yang dapat 

dijadikan contoh dalam hal kemajuan, namun sangat disayangkan 

banyak orang dari negara Eropa yang terdoktrin bahwa Islam 
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merupakan agama teroris, bahkan hal tersebut juga disokong oleh 

kalangan politik disana1.  Hal ini juga sampai ke India, pada Desember 

2019 pengesahan amandemen undang-undang kewarganegaraan India 

(CAB) menjadi suatu polemik yang kemudian memicu konflik atau 

kerusuhan antar pemeluk agama Hindu dan agama Islam, pasalnya 

parlemen India menerbitkan undang-undang yang tidak konstitusional 

karena undang-undang tersebut seakan telah memihak kepada agama 

tertentu, India memberikan status kewarganegaraan India kepada para 

imigran dari negara tetangga seperti Afghanistan, Pakistan, dan 

Bangladesh, namun hal itu tidak berlaku bagi mereka yang memeluk 

agama Islam2. Dari kasus tersebut dapat diketahui bahwa politik juga 

menyokong diskriminasi terhadap muslim. Selain politik, pada tahun 

2018 media perfilman India bekerjasama dengan Australia menerbitkan 

film berjudul Hotel Mumbai, dimana dalam film tersebut menunjukkan 

tindakan terorisme yang dilakukan oleh sekelompok teroris yang 

mengatasnamakan Islam, hal ini membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap film Hotel Mumbai.  

Hotel Mumbai menjadi salah satu film layar lebar yang sukses 

tahun itu. Film yang diproduksi atas kerjasama antara Australia-India ini 

berhasil mendapat standing ovation pada saat penayangan perdana di 

Toronto International Film Festival (TIFF) pada 7 September 2018 

 
1 “Demi Politik, 'Berlomba' Melarang Busana Muslim” For The Sake of Politics, 'Racing' 

Prohibits Muslim Clothing | Republika Online diakses tanggal 26 Juni 2021 
2 “Mengurai Benih Konflik Hindu-Muslim di India” 

https://www.cnnIndonesia.com/international/20200228184012-113-479195/mengurai-benih-

konflik-hindu-muslim-di-india diakses tanggal 26 Juni 2021 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-mancanegara/10/05/05/dunia-islam/islam-mancanegara/10/04/21/112179-demi-politik-berlomba-melarang-busana-muslim
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-mancanegara/10/05/05/dunia-islam/islam-mancanegara/10/04/21/112179-demi-politik-berlomba-melarang-busana-muslim
https://www.cnnindonesia.com/international/20200228184012-113-479195/mengurai-benih-konflik-hindu-muslim-di-india
https://www.cnnindonesia.com/international/20200228184012-113-479195/mengurai-benih-konflik-hindu-muslim-di-india
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lalu3. Film ini diadaptasi dari kisah nyata tentang serangan teror 

Mumbai yang terjadi di Taj Mahal Palace Hotel pada 26-29 November 

20084. Sang sutradara mampu mendramatisir adegan sehingga lebih 

terlihat seperti reka ulang yang sangat nyata berdasarkan sudut pandang 

para korban pada saat itu. 

Film yang digarap oleh sutradara Anthony Maras ini 

menceritakan tentang teror yang berlangsung selama 60 jam yang 

dilakukan oleh sepuluh pemuda yang akan menjalankan misi bunuh diri 

dengan mengatasnamakan Islam di Taj Mahal Palace Hotel, Mumbai, 

India. Film ini diawali dengan latar sepuluh pemuda berlayar menuju 

Mumbai menggunakan perahu karet. Salah satu pemuda tersebut 

menggunakan headset untuk mendengarkan seorang pria berbicara 

melalui telepon genggam. Setelah tiba di Mumbai, mereka kemudian 

berpencar ke berbagai tempat ramai seperti stasiun kereta api 

Chhatrapati Shivaji Terminus (CST), kafe Leopold, sebuah restoran 

yang terkenal di kalangan turis dan Taj Mahal Palace Hotel. Para 

pemuda tersebut saling berkomunikasi menggunakan telepon genggam. 

Setelah tiba di lokasi masing-masing, dua pemuda yang berada di 

stasiun kereta api mulai menembak secara acak orang-orang yang ada di 

tempat tersebut. Aksi teror lainnya pun mulai dilakukan di tempat yang 

berbeda yaitu di Kafe Leopold dan Hotel Taj. 

 
3 “Hotel Mumbai gets a standing ovation in Toronto” 

https://gulfnews.com/entertainment/hotel-mumbai-gets-a-standing-ovation-in-toronto-1.2276189 

diakses tanggal 26 Juni 2021 
4 "Wave of Terror Attacks Strikes India's Mumbai, Killing at Least 182". Fox News. 27 

November 2008. Diakses tanggal 26 Juni 2021 

https://gulfnews.com/entertainment/hotel-mumbai-gets-a-standing-ovation-in-toronto-1.2276189
https://web.archive.org/web/20081204073907/http:/www.foxnews.com/story/0%2C2933%2C457885%2C00.html
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Setelah empat pemuda lainnya berhasil menyerang kafe 

Leopold, kemudian mereka pergi menuju ke Taj Mahal Palace Hotel 

dengan menyelinap masuk bersama para korban yang selamat dari 

serangan sebelumnya. Mereka kemudian mulai menembak secara acak 

ke arah tamu hotel. Para pemuda tersebut diberikan instruksi melalui 

telepon oleh seorang lelaki yang mereka panggil dengan sebutan 

saudara. 

Awalnya mereka menargetkan pendatang asing yang berasal 

dari Amerika dan Eropa, namun pada akhirnya mereka menembak 

secara acak. Ditengah situasi yang mulai mencekam dan serangan yang 

bertubi- tubi salah satu pelayan hotel yang bernama Arjun, kepala koki 

dan beberapa staf lainnya berjuang untuk menyelamatkan para tamu, 

diantaranya ada sepasang suami istri, Zahra dan David serta anak 

mereka dan pengasuhnya, dan seorang laki-laki yang berasal dari Rusia, 

bernama Vasili. 

Enam jam setelah serangan berlangsung David yang berasal 

dari Amerika Serikat tertangkap dan dijadikan sandera, dan Imran salah 

satu pemuda yang melakukan penyerangan terluka. Dalam 

percakapannya dengan Houssam pemuda lainnya, dia bertanya apakah 

Bull akan memberikan uang kepada keluarga mereka, dan Houssam 

menjawab mereka sedang mengabdi di jalan Allah, hal lainnya tidak 

penting. Dalam adegan lainnya ketika Imran menelpon keluarganya, 

seakan Imran melakukan aksi teror karena keterbatasan ekonomi.  
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Zahra dan Vasili memutuskan untuk keluar dari tempat 

persembunyian, setelah itu mereka juga tertangkap dan dijadikan 

sandera, sehingga Zahra dapat bertemu dengan suaminya, David. Imran 

dan Rasyid yang ditugaskan untuk menjaga para sandera mulai 

memeriksa Visili, mereka menemukan fakta bahwa Vasili merupakan 

mantan agen Rusia Spetsnaz yang pernah bertugas di Afghanistan. 

Houssam menginformasikan hal tersebut kepada Bull, kemudian Bull 

ingin berbicara pada Vasili. Tampaknya ada unsur dendam diantara 

mereka. Bull memerintahkan Imran untuk membunuh semua sandera, 

karena mereka akan segera melakukan fase terakhir dalam aksi tersebut 

yaitu pengeboman hotel. 

Berdasarkan teks penutup dalam film, polisi India membunuh 

sembilan dari sepuluh pemuda yang melakukan aksi teror, satu 

diantaranya berhasil ditangkap dan ditahan oleh pihak kepolisian. 

Menurut pemerintah dan polisi India para pemuda yang melakukan aksi 

terorisme itu berasal dari Pakistan, berada dibawah naungan organisasi 

Lashkar e-Taiba yang merupakan sebuah organisasi teroris yang 

mengatasnamakan Islam. 

Dari gambaran film di atas, penulis tertarik meneliti hal yang 

berhubungan dengan Islamophobia dalam film Hotel Mumbai dengan 

metode semiotika Roland Barthes. Dengan menggunakan metode ini 

penulis ingin melihat pesan yang akan disampaikan oleh sutradara 

mengenai Islamophobia. Dikarenakan hal tersebut akhirnya penulis 
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mengangkat judul penelitian ini dengan judul “Islamophobia dalam 

film Hotel Mumbai” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa yang dimaksud dengan Islamophobia dan bagaimana latar 

belakang Islamophobia di India? 

2. Bagaimana analisis makna denotasi, konotasi dan mitos 

Islamophobia yang tersirat dalam film Hotel Mumbai? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengertian dan latar belakang Islamophobia di India. 

2. Mengetahui makna denotasi, konotasi dan mitos Islamophobia 

yang tersirat dalam film Hotel Mumbai. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa memberikan 

manfaat kepada berbagai kalangan, diantaranya: 

1. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan kepada masyarakat 

luas terkait pemahaman Islamophobia. 

2. Sebagai sumber referensi kepada peneliti selanjutnya khususnya 

dari kalangan mahasiswa sosiologi agama, dan juga memberikan 
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wawasan yang lebih luas mengenai realita dalam dunia 

perfilman. 

E. Tinjauan Pustaka 

Konflik Hindu muslim di India merupakan sebuah polemik 

yang bahkan didukung oleh politisi dan juga media khususnya 

perfilman, Hotel Mumbai adalah sebuah karya yang diterbitkan pada 

tahun 2018 yang mana dalam film tersebut memberikan nilai seolah-

olah Islam adalah agama teroris. Adapun dalam mendukung teori 

tentang Islamophobia dalam film Hotel Mumbai, penulis akan 

membahas beberapa film tentang Islamophobia yang telah dituliskan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya baik dari jurnal, makalah, skripsi dan 

lain sebagainya, Adapun tinjauan pustaka terkait Islamophobia adalah 

sebagai berikut. 

Pertama, dalam skripsi yang ditulis Novita Diyah Ayu Pratiwi 

2019 yang berjudul Islamophobia dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2 dengan 

analisis semiotika, penelitian ini mencoba mencari setiap makna yang 

disampai dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 dengan melakukan analisis 

terhadap dialog dan adegan dengan cara menggunakan tanda-tanda yang 

tersedia sehingga dapat diketahui akan adanya makna denotasi, konotasi 

dan mitos. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Novita 

dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 dengan penulis adalah pada objek 

materialnya, Novita menggunakan film Ayat-Ayat Cinta 2 sebagai objek 

materialnya sedangkan penulis menggunakan objek film Hotel Mumbai 
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sebagai objek materialnya, adapun persamaan penelitian yang dilakukan 

Novita dengan penulis adalah pada penggunaan teori, diantara penelitian 

Novita dengan penulis sama-sama menggunakan teori semiotika.5 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Selvi Wardany 2017, 

yang berjudul Representasi Islamophobia dalam Film Fitna dengan 

menggunakan analisis semiotik. Film ini menampilkan simbol-simbol 

Islam dengan nilai yang buruk, Selvi menjelaskan bahwa dalam film ini 

sangat memberikan dampak ketakutan terhadap Islam karena 

menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang suka akan peperangan, 

membunuh, gerakan terror dan lain sebagainya. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis sendiri adalah pada objek 

materialnya, objek material Selvi Wardany dalam penelitiannya adalah 

film Fitna, sedangkan objek material yang penulis gunakan adalah film 

Hotel Mumbai. Adapun persamaannya terletak pada teori yang 

digunakan, baik Selvi maupun penulis sama-sama menggunakan teori 

semiotika6. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Deni Chandra Setiawan 

dalam penelitiannya tahun 2018 yang berjudul Islamophobia dalam Film 

Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara. Penelitian yang dilakukan oleh Deni 

tersebut adalah untuk melihat bagaimana Islamophobia dalam film 

Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara ditengah maraknya aksi terorisme. 

 
5 Novita Diyah Ayu Pratiwi, Islamophobia dalam Film Ayat Ayat Cinta 2 Analisis 

Semiotika Roland Barthes, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2020. 
6 Selvi Wardany, Representasi Islamophobia dalam Film Fitna, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang, 2017. 
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Adapun perbedaan penelitian Deni dengan penelitian penulis terletak 

pada sumber utama dan teori yang digunakan dalam analisis. Pada 

penelitian Deni sumber utama dari penelitiannya adalah pada film 

Aisyah dengan menggunakan teori framing model Zhongdang Pan dan 

Gerald M, sedangkan dalam penelitian penulis sumber utamanya adalah 

pada film Hotel Mumbai dengan menggunakan teori semiotika. Adapun 

persamaan penelitian Deni dengan penelitian penulis adalah terletak 

pada jenis penelitian yang sama-sama menggunakan penelitian berjenis 

kualitatif7. 

Keempat, kajian Pustaka selanjutnya bersumber dari penelitian 

yang dilakukan oleh Hasan Ma’ruf, dalam penelitiannya pada tahun 

2017 yang berjudul Islamophobia dalam Film Bulan Terbelah di Langit 

Amerika Part 1. Dalam penelitian tersebut menggunakan teori 

semiotika, dimana teori tersebut juga digunakan penulis dalam 

penelitiannya. Namun perbedaan penelitian Hasan Ma’ruf dengan 

penelitian penulis adalah terletak pada sumber utama, sumber utama 

penelitian yang penulis lakukan adalah pada film Hotel Mumbai 

sedangkan yang dilakukan oleh Hasan Ma’ruf bersumber dari film 

Bulan Terbelah di Langit Eropa Part 1. Penelitiannya dan penelitian 

penulis sama-sama bertujuan untuk menemukan simbol-simbol agar 

 
7 Deni Chandra Setiawan, Islamophobia dalam film Aisyah :Biarkan Kami Bersaudara. 

Fakultas Dakwah UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 2018. 
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dapat menemukan makna denotasi, konotasi dan mitos sehingga 

kemudian dapat ditemukan hal yang menggambarkan Islamophobia8. 

Kelima, dari penelitian Nurul Fadhillah yang berjudul Analisis 

Semiotik Terorisme pada Film Hotel Mumbai. Adapun metode 

penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, pengumpulan data berasal dari teks dan film 

Hotel Mumbai yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dan 

data pendukung lainnya berasal dari buku, jurnal dan berita.  Selain itu, 

dilakukan juga wawancara terhadap orang yang memiliki pengetahuan 

tentang terorisme, film dan Islam dalam mengumpulkan informasi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terorisme yang terjadi 

disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi seperti ekonomi, 

dendam, dan pendidikan. Pesan moral yang disampaikan dalam film ini 

adalah terkait dengan edukasi terhadap masyarakat terpelosok untuk 

beriman kepada tuhan tanpa radikalisme, serta tidak berprasangka buruk 

terhadap orang lain9. 

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes 

untuk membaca gejala Islamophobia dalam film Hotel Mumbai. Teori 

ini merupakan teori penyempurnaan dari teori semiotika Ferdinand De 

Saussure yang mana penelitian dari Ferdinand hanya terbatas pada 

 
8 Hasan Ma’ruf, Islamophobia dalam Film Bulan Terbelah di Langit Amerika Part 1. 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2017. 
9 Nurul Fadhillah, Analisis Semiotik Terorisme Pada Film Hotel Mumbai. Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020. 
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tataran denotatif. Oleh karena itu teori yang paling cocok untuk 

mendukung penelitian penulis adalah teori semiotika Roland Barthes, 

karena teori semiotika Roland Barthes lebih luas sampai pada tataran 

makna konotatif. 

1. Pengertian Semiotika 

Semiotika berasal dari kata semeion yang bermakna 

tanda atau juga seme yang berarti penafsiran terhadap tanda.10 

Kata semiotika tersebut berasal dari bahasa Yunani. Semiotika 

bersumber dari skolastis atau studi klasik yang berasas pada seni 

logika, poetika dan retorika. Teori semiotika digunakan untuk 

melihat tanda-tanda, dimana manusia  menjelaskan hal-hal atau 

objek tertentu tidak sebagai sumber informasi saja akan tetapi 

disusun dalam satu konstituen yang terstruktur dan lebih jelasnya 

menurut Lechte semiotika adalah teori yang menganalisis 

komunikasi yang terjadi dengan menggunakan tanda-tanda yaitu 

berdasarkan dari sistem tanda11. 

Menurut Stephen W. Littlejohn, dengan memahami 

tanda-tanda manusia mampu berkomunikasi dengan sesamanya, 

karena tanda adalah dasar dari komunikasi. Teori semiotika 

sendiri dikategorikan ke dalam dua bagian yaitu semiotika 

 
10 Kris Budiman, Semiotika Visual, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hlm. 30. 
11 Fadhillah Nurul, Analisis Semiotik Terorisme Pada Film Hotel Mumbai, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020, hlm. 53. 
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komunikasi dan semiotika signifikan.12 Semiotik komunikasi 

berkaitan dengan tanda dalam penggunaannya yang bersifat 

interpersonal, misalnya produsen produk tertentu (sender) 

membuat iklan (message) untuk calon konsumennya (receiver) 

dan para calon pembeli kemudian menafsirkan iklan tersebut, 

pemaknaan tanda dalam semiotik komunikasi ini bersifat timbal-

balik dan interpersonal. Semiotik signifikasi berkaitan tidak 

hanya dengan tanda yang sengaja dibuat oleh manusia, 

melainkan mencakup juga tanda lainnya yang dapat dipahami 

manusia, yaitu (1) peristiwa fisik yang berasal dari alam, 

misalnya asap merupakan indeks dari api; dan (2) tingkah laku 

manusia yang tidak secara sengaja dikehendaki pengirimnya 

(non-intentional), misalnya gerak isyarat tangan (gesture) saat 

berbicara, dengan kata lain, dalam semiotik signifikasi 

pemaknaan tanda bersifat searah. 13 

2. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes adalah seorang yang dikenal sebagai 

pemikir strukturalis yang lahir pada tahun 1915 dari keluarga 

Protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Beyonne sebuah kota 

kecil di Prancis. Roland Barthes merupakan salah seorang 

pemikir yang mempraktikkan model linguistik dan seminologi 

 
12 Alex Sobur, Psikologi Umum dan Lintas Budaya (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hlm. 

15. 
13 Benny Afwadzi, “Teori Semiotika Komunikasi Hadis Ala Umberto Eco”, Jurnal 

Mutawatir, Volume IV, No. 2, hlm. 181. 
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Ferdinand De Saussure, ia juga melanjutkan teori semiotika 

Saussure yang berhenti pada tatanan denotatif. Barthes dalam 

mengembangkan teorinya berfikir bahwa ada pemaknaan yang 

lebih sistematis untuk menganalisis makna dari tanda-tanda, 

yaitu pemaknaan tingkat konotatif atau tatanan kedua dari 

rangkaian tabel semiotika Ferdinand De Saussure. Pada tatanan 

kedua, dalam melakukan pemaknaan interpreter tidak hanya 

memberikan pemaknaan secara harfiah, tetapi juga interpreter 

akan memberikan pemahaman yang lebih luas karena akan 

melihat hubungan suatu  tanda (sign) dengan kondisi sosial 

dimana tanda itu berada, yang dikenal dengan istilah 

mitos.14Untuk lebih jelasnya berikut adalah peta tanda Roland 

Barthes. 

Penanda 

Signifier  I 

Petanda 

Signified  I 

Tanda Denotatif 

Denotative Sign I 

 

 

Petanda Konotatif 

Connotative Signified  

II 
 

Penanda Konotatif 

Connotative Signifier II 

Tanda Konotatif  Connotative Sign  II (Mitos) 

Tabel 1. Peta Tanda Roland Barthes15 

 
14 Sri Iswidayati, “Roland Barthes Dan Mitologi”,  Universitas Negeri Semarang, 2006, 

hlm. 1. 
15 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 69. 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pengembangan 

yang dilakukan Barthes atas konsep seminologi Ferdinand De 

Saussure memunculkan pembagian dua makna yaitu: denotasi 

“tatanan I” dan konotasi “tatanan II”.  

Denotasi merupakan hasil dari hubungan antara suatu 

penanda (signifier) dengan petanda (signified) dalam suatu 

tanda16. Penanda lahir dari apa yang didengar atau diucapkan, 

dan bisa juga berasal dari apa yang dibaca. Penanda merupakan 

sesuatu yang bersifat materialistik (yang bisa diinderakan), 

Penanda merupakan sesuatu yang bersifat materialistik (yang 

bisa diinderakan)17. Pada tingkatan denotasi ini pemaknaan akan 

lebih mengarah pada makna yang paling nyata dan 

merepresentasikan sebagaimana apa yang ditunjukkan tanda 

tersebut, sebagai contoh AK-47 yang dalam denotasi ini akan 

dimaknai sebagai besi ringan yang memiliki laras panjang dan 

terdapat peluru di dalamnya  

Konotatif yang berada pada tatanan kedua, 

menggambarkan pemaknaan hubungan antara tanda bertemu 

dengan perasaan atau emosi dari pembaca yang disertai nilai 

nilai dari kebudayaannya dan hal ini akan menyebabkan lahirnya 

makna yang bersifat tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak 

 
16 Alex Sobur, Analisis teks Media : Suatu pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotika dan Analisis Framing (Bandung : Rosdakarya, 2002), hlm. 128. 
17 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 62. 
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pasti.18 Pada saat yang bersamaan tanda denotatif (denotative 

sign I) adalah penanda konotatif (connotative signifier II) karena 

Barthes melanjutkan pengembangan teori semiotika Saussure 

dimulai dari tatanan denotative-nya Saussure, sehingga makna 

konotatif dari senjata AK-47 akan dipahami adalah sebagai alat 

pelindung diri atau berperang dan jika pelatuknya ditarik maka 

akan memuntahkan peluru tajam yang dapat menembus benda 

apapun.  

Mitos atau connotative sign II yang berada pada 

tataran kedua merupakan hasil dari bagaimana budaya 

menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas dan 

mitos juga merupakan suatu produk sosial yang telah memiliki 

suatu dominasi dalam bentuk tuturan atau pesan dan dibangun 

oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya.19 Mitos 

dalam semiotika Barthes bukan konsep atau ide, tetapi 

merupakan suatu cara pemberian arti dan tidak didefinisikan oleh 

objek melainkan dengan cara menuturkan pesan tersebut. 

Misalnya AK-47 diyakini sebagai senjata paling canggih di 

masanya, mudah dibersihkan, minim resiko macet ketika terkena 

air atau lumpur dan dapat diandalkan dalam cuaca extrem seperti 

di gurun atau salju inilah alasan mengapa teroris atau 

 
18 Alex Sobur, Analisis teks Media : Suatu pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotika dan Analisis Framing (Bandung : Rosdakarya, 2002), hlm. 128. 
19 Alex Sobur, Analisis teks Media : Suatu pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotika dan Analisis Framing, hlm. 128. 
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pemberontak di Timur Tengah banyak yang menggunakan 

senjata ini. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pengujian yang bersifat 

kualitatif dengan studi dan pendekatan deskriptif. Metode 

deskriptif bertujuan menggambarkan, meringkas berbagai 

situasi, kondisi yang timbul dalam film Hotel Mumbai sebagai 

objek analisis. Pendekatan kualitatif juga bertujuan untuk 

memberikan gambaran dan pemahaman mengenai perilaku atau 

perkataaan yang menjurus kepada gejala Islamophobia dalam 

dalam hal ini yang dimaksud adalah perkataan yang 

menyudutkan, doktrin yang tidak benar dan penyerangan 

individu yang tidak bersalah atas dasar agama.  

Penelitian ini berfokus pada studi kepustakaan atau 

library research. Artinya dalam penelitian kualitatif ini sumber 

data yang didapatkan adalah berasal dari bahan pustaka seperti 

rekaman film, jurnal, buku, artikel dan lain sebagainya. 20 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari: 

a. Data Primer 

 
20 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

hlm. 138. 
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Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok dan 

organisasi.21 Data primer yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu film Hotel Mumbai yang berbentuk soft file 

dengan subtitle Indonesia di dalamnya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah bahan yang diperoleh dari sumber 

yang berkaitan serta bisa mendukung objek penelitian 

yang berbentuk dokumen tertulis yang diperoleh dari literatur-

literatur, seperti buku, penelitian terdahulu, data yang 

bersumber dari internet, koran, dan jurnal. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini berasal dari film Hotel 

Mumbai sedangkan objek dalam penelitian ini adalah adegan-

adegan yang menampilkan isu berkaitan dengan Islamophobia.  

4. Pendekatan dan Analisis Data 

Pendekatan yang akan digunakan untuk mendukung 

penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan filosofis 

dan analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Metode Deskriptif 

 
21 Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations dan komunikasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2017), hlm. 29. 
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Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

meneliti suatu objek, dimana objek tersebut bisa berupa nilai-

nilai budaya manusia, nilai-nilai etika, system pemikiran 

filsafat, nilai karya seni sekelompok manusia, suatu peristiwa 

atau objek budaya lainnya22. Kegunaan metode deskriptif 

dalam penelitian ini adalah guna mendeskripsikan tentang film 

dan Islamophobia. 

b. Metode Interpretasi 

Metode ini digunakan untuk menginterpretasikan setiap 

percakapan dan adegan-adegan yang menunjukkan 

Islamophobia dengan menggunakan analisis teori semiotika. 

Metode interpretasi sendiri adalah suatu proses untuk 

menunjukan arti, yaitu mengungkapkan, menuturkan, 

mengatakan sesuatu yang merupakan esensi realitas.23 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan akan memberikan gambaran secara 

umum terkait hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun 

dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab, dan gambaran 

masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, dalam bab ini akan menunjukkan uraian latar 

belakang masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

 
22 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, hlm. 58. 
23 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, hlm. 76. 
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kerangka teori, metode penelitian yang akan digunakan serta sistematika 

pembahasan. 

Bab  kedua, akan membahas mengenai film dan Islamophobia, 

serta sejarah perkembangannya. Hal tersebut penting untuk dilakukan 

agar mengetahui sejauh mana hubungan antara film dan sejarah 

perkembangan Islamophobia. 

 Bab ketiga, akan membahas mengenai sinopsis dan gambaran 

umum film Hotel Mumbai serta para pemeran dalam film tersebut. 

Bab keempat, akan fokus terhadap adegan atau percakapan 

yang akan dianalisis dengan teori semiotika Roland Barthes, dalam bab 

ini juga akan dibahas bagaimana gejala Islamophobia ditampilkan. 

Bab kelima, merupakan penutupan dari semua bab ini, berisi 

kesimpulan yang menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya di bab awal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang akan diuraikan dalam bab ini merupakan 

jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan di bab 

sebelumnya. Pada bab-bab sebelumnya penulis sudah merangkum 

terkait penjelasan yang sebenarnya sudah memberikan jawaban terhadap 

rumusan masalah atas adegan-adegan yang menimbulkan Islamophobia 

dalam film Hotel Mumbai, namun pada bab ini penulis merangkum 

penjelasan dari bab sebelumnya mengenai latar belakang Islamophobia. 

Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

Pertama Islamophobia merupakan suatu ketakutan, rasa 

kebencian dan prasangka buruk terhadap Islam atau muslim secara 

umum. Latar belakang munculnya Islamophobia di India bukan saja 

berasal dari peristiwa teror di Mumbai tahun 2008 tetapi lebih dari itu, 

Islamophobia telah ada sejak kejayaan Kesultanan Mughal saat 

dipimpin oleh Kaisar Aurangzeb pada 1658 sampai 1707 dimana umat 

hindu mencoba memfitnah Aurangzeb sebagai sosok yang keras, kejam 

dan anti-Hindu, padahal Aurangzeb mampu menyatukan seluruh 

wilayah anak benua India di bawah pemerintahannya dan menjadi salah 

satu monarki terbesar di dunia pada abad tersebut. 

Islamophobia terus berkembang hingga saat Kerajaan Britania 

Inggris datang memisahkan wilayah India dan Pakistan pada 1947, 
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proses pemisahan menimbulkan kerusuhan dan migrasi besar besaran 

diantara penduduk, kekerasan yang terjadi memaksa penduduk 

meninggalkan tempat tinggalnya dan mencari tempat perlindungan di 

negara baru (Hindu ke India dan muslim ke Pakistan). Kekerasan dalam 

pemisahan tersebutlah yang menciptakan suasana permusuhan antara 

Hindu dan muslim, hingga Islamophobia tidak lagi dianggap suatu 

ketakutan oleh umat Hindu melainkan sudah sebagai musuh. 

Kedua hasil analisis Islamophobia dalam scene-scene film 

Hotel Mumbai dengan menggunakan teori Roland Barthes menunjukkan 

bahwa mitos Islamophobia di dalam film telah ada dan berkembang di 

India, hal ini juga tercermin dari kebijakan pemerintahan India seperti 

mengesahkan amandemen UU Kewarganegaraan atau Citizenship 

Amendment Bill (CAB) tahun 2019, yang tujuan undang-undang ini 

adalah menawarkan amnesti kepada imigran gelap yang berasal dari tiga 

negara tetangga, Pakistan, Bangladesh dan Afghanistan yang kabur dari 

persekusi di negaranya tetapi tidak bagi mereka yang beragama Islam.  

Pemerintahan India membuat keputusan kontroversial dengan 

mencabut Pasal 370 Undang-Undang India yang berisi hak istimewa 

untuk wilayah Kashmir pada tahun 2019, dengan ini distrik Kashmir 

akan kehilangan hak istimewanya dalam membuat peraturan sendiri 

tentang tempat tinggal dan kepemilikan properti. Pencabutan hak 

istimewa tersebut membuat penduduk India yang bukan berasal dari 
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Kashmir dapat membeli tanah di wilayah Kashmir tanpa batas, yang 

sebelumnya hal ini merupakan sebuah pelanggaran disana. 
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